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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran motivasi kerja dalam memediasi pengaruh status 
sosial ekonomi orang tua dan praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas 12 program keahlian akuntansi di SMK Negeri 2 Kota Tegal tahun 
ajaran 2018/2019 yang berjumlah 96 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan 
menjadikan seluruh anggota populasi sebagai responden. Metode pengumpulan data pada peneli-
tian ini menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif  dan analisis 
jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) status sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh 
negatif  terhadap kesiapan kerja, (2) praktik kerja industri dan motivasi kerja berpengaruh positif  
terhadap kesiapan kerja, (3) status sosial ekonomi orang tua berpengaruh negatif  terhadap moti-
vasi kerja, (4) praktik kerja industri berpengaruh positif  terhadap motivasi kerja, (5) status sosial 
ekonomi orang tua tidak berpengaruh negatif  melalui motivasi kerja terhadap kesiapan kerja, dan 
(6) paktik kerja industri berpengaruh positif  melalui motivasi kerja terhadap kesiapan kerja. Ber-
dasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi orang tua dan 
praktik kerja industri bepengaruh positif  terhadap kesiapan kerja. Saran yang dapat diberikan un-
tuk meningkatkan kesiapan kerja adalah siswa perlu mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia 
pasca sekolah terutama dalam hal pencarian pekerjaan dengan terus mengasah keterampilan, sikap 
maupun  pengetahuan serta menambah informasi.

Abstract  
This research intends to find out the role of  work motivation in mediating parents’ socio-economic status and 
industrial work practices on student work readiness. The population in this study were 12th graders of  account-
ing skills program at Tegal City 2 Vocational High School 2018/2019 which were collected by 96 students. This 
study is a population study involving respondents as respondents. The method of  data collection in this study 
used a questionnaire. Data analysis techniques used descriptive analysis and path analysis. The results showed 
that: (1) parents ‘socio-economic status did not negatively affect work readiness, (2) industrial work practices 
and positive work motivation on work readiness, (3) parents’ socio-economic status that was negative towards 
work motivation, (4 ) industrial work practices positively influence work motivation, (5) parents’ socio-econom-
ic status is not negative through work motivation on work readiness, and (6) industrial work practices encourage 
positivity through work motivation towards work readiness. Based on the results of  research on parents’ socio-
economic status and industrial work practices have a positive effect on work readiness. Suggestions that can be 
given to improve work readiness are students who are needed to prepare themselves in the future journey of  the 
school in order to find work by continuing to hone their attitude and knowledge skills and add information.
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Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka In-
donesia 2016-2017

No Pendidikan Tera-
khir

2016 2017

1 Tidak/belum per-
nah sekolah

1,46 1,63

2 Tidak/belum tamat 
SD

2,65 2,47

3 SD 3,15 2,82

4 SLTP 5,71 5,54

5 SLTA 8,72 8,29

6 SMK 11,11 11,41

7 Diploma I/II/III/ 
Akademi

6,04 6,88

8 Universitas 4,87 5,18

Sumber: Data BPS yang Telah Diolah Tahun 
2018

Menurut Menteri Perencanaan dan 
Pembangunan Bapak Bambang Brojonego-
ro, kurangnya kesiapan kerja siswa SMK 
disebabkan karena lulusan tidak sesuai den-
gan kebutuhan pasar atau tenaga kerja yang 
disebabkan sulitnya merubah kurikulum; ba-
nyaknya SMK swasta berkapasitas kecil se-
hingga tidak dapat membangun guru maupun 
mengembangkan kurikulum yang melibatkan 
perusahaan; dan tidak banyak guru produk-
tif  yang ahli dalam bidangnya. Lebih lanjut, 
Ketua Komisi X DPR RI Sutan Adil Hendara 
mengungkapkan bahwa kebutuhan akan te-
naga kerja SMK banyak, namun tenaga kerja 
yang tersedia tidak memiliki keahlian yang di-
butuhkan dunia kerja karena kurang baiknya 
tata kelola kurikulum SMK dan input guru 
produktif  yang hanya sebear 22% dari sekitar 
13.710 SMK di seluruh Indonesia. 

Tata kelola sekolah yang kurang baik 
yang menyebabkan kesiapan kerja siswa ku-
rang seperti pengembangan kurikulum yang 
sulit menyesuaikan dunia kerja, jumlah guru 
produktif  yang sedikit, pembangunan dan 
pengembangan pengetahuan guru melalui 
berbagai pelatihan yang terbatas erat kaitan-
nya dengan mutu pendidikan yang dapat dini-
lai berdasarkan akreditasi sekolah. Akreditasi 

pendahuluan

SMK merupakan pendidikan menengah 
yang mempersiapkan peserta didiknya agar 
siap kerja sesuai dengan bidanganya.  Saat ini 
kemajuan teknologi dan pengetahuan serta 
adanya globalisasi membuat industri barang 
dan jasa terus berkembang. Data Badan Pusat 
Statistik menunjukkan bahwa pertumbuhan 
industri pengolahan non migas pada triwulan 
III tahun 2017 mencapai 5,49%. Pertumbu-
han industri triwulan ke III cenderung naik 
dibandingkan dengan triwulan ke II sebesar 
4,76% dan triwulan I sebesar 3,89%. Menteri 
Perindustrian yaitu Airlangga Hartanto men-
jelaskan bahwa pertumbuhan industri yang 
tinggi ini menandakan para pelaku industri 
sudah terbangun optimisnya untuk memban-
gun pabrik di Indonesia. 

Meningkatnya sektor industri tersebut 
akan membuka banyak peluang bagi tenaga 
kerja termasuk didalamnya adalah lulusan 
SMK yang mempunyai kesiapan kerja. Kesi-
apan kerja adalah keseluruhan kondisi seseo-
rang merespon sesuai dengan kemampuan 
pengetahuan, keterampilan serta sikap dalam 
jenis pekerjaan yang dikerjakan dalam ling-
kungan kerja sesuai dengan potensi-potensi 
yang dimilikinya. 

Direktorat Pembinaan Sekolah Menen-
gah Kejuruan mengemukakan bahwa pada 
tahun 2016 terdapat 1.296.246 orang lulusan 
SMK dengan 5.759.787 peluang kebutuhan 
tenaga kerja SMK. Hal ini menggambarkan 
bahwa kebutuhan tenaga kerja SMK sangat 
banyak. Namun, pada kenyataannya tingkat 
pengangguran terbuka dari lulusan SMK pa-
ling tinggi dibandingkan dengan tingkat pen-
didikan lain. Tingginya TPT lulusan SMK 
tersebut menjelaskan bahwa masih banyak 
lulusan SMK yang memiliki kesiapan kerja 
yang kurang karena belum dapat memasuki 
peluang kerja yang sudah tersedia dalam du-
nia kerja.Pada tahun 2016 sampai dengan ta-
hun 2017, tingkat pengagguran terbuka (TPT) 
SMK merupakan yang tertinggi. Berikut ini 
merupakan data TPT SMK tahun 2016-2017:
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merupakan suatu kegiatan penilaian kelaya-
kan program dan satuan pendidikan dasar dan 
menengah berdasarkan kriteria yang ditetap-
kan untuk memberikan penjaminan mutu 
pendidikan sekolah/madrasah.

Di Kota Tegal terdapat 21 SMK yang 
terdiri dari 4 SMK negeri dan 17 SMK swasta. 
Namun, hanya terdapat 7 sekolah yang telah 
terakreditasi yaitu SMK N 1 Tegal, SMK N 
2 Tegal, SMK N 3 Tegal, SMK PGRI Tegal, 
SMK Ihsaniyah Tegal, SMK Al Irsyad, dan 
SMK Harapan Bersama Tegal. Dari ketujuh 
sekolah tersebut hanya 3 sekolah yang menda-
patkan akreditasi A, 3 sekolah akreditas B, 1 
sekolah akreditsi C, dan 14 sekolah yang lain 
belum terakreditasi. Fakta banyaknya seko-
lah yang belum terakreditasi khususnya SMK 
swasta di Kota Tegal, menandakan kualitas 
dari sekolah belum optimal untuk mencetak 
tenaga kerja yang siap kerja sehingga banyak 
lulusan SMK yang menganggur.

Berdasarkan hasil observasi awal dipe-
roleh data penelusuran alumni yang dikum-
pulkan oleh BKK SMK Negeri 2 Kota Tegal. 
Data lulusan yang didapat merupakan data 
penelusuran alumni yang telah lulus, dan di-
kumpukan selama satu tahun pasca alumni 
lulus. Data penelusuran alumni SMK Negeri 
2 Kota Tegal tahun 2017 terdapat dalam Tabel 
2. 

Tabel 2. diketahui bahwa sebanyak 50% 
lulusan program keahlian akuntansi di SMK 
Negeri 2 kota Tegal belum mendapatkan pe-
kerjaan atau berstatus menganggur dan hanya 
24,47% lulusan yang telah bekerja pada ta-
hun 2017. Hal ini tidak sesuai dengan standar 
Bursa Kerja Khusus SMK bahwa seharusnya 
jumlah minimal lulusan SMK yang beker-
ja minimal adalah 60% dari lulusan. Peneliti 
menduga bahwa alumni SMK di Kota Tegal 
mengalami tingkat kesiapan kerja yang ku-
rang karena kualitas SMK di Kota tegal belum 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Tabel 2. Penelusuran Alumni Program Keahl-
ian Akuntansi di SMK Negeri 2 Kota Tegal 
Angkatan Tahun 2016/2017

Keterangan Tahun Ajaran

AK1 AK2 AK3

Bekerja 4 
(12,5%)

11 
(36,7%)

8 
(25%)

Kuliah 7 
(21,9%)

7 
(23,3%)

5 
(15,6%)

Wirausaha 3 (9,4%) 1 
(3,3%)

0%

Belum 
Bekerja 
(Menunggu)

18
(56,3%)

10
(33,3%)

19
(59,4%)

Jumlah 
Lulusan

32 30 32

Sumber: BKK SMK Negeri 2 Kota Tegal 

Teori yang menjelaskan tentang peri-
laku kesiapan kerja pada seseorang adalah 
Teori Koneksionisme Thorndike. Thorndi-
ke memplokamirkan teorinya dalam belajar 
bahwasanya setiap makhluk hidup itu dalam 
tingkah lakunya merupakan hubungan anta-
ra stimulus dan respon. Stimulus adalah sua-
tu perubahan dari lingkungan eksternal yang 
menjadi tanda untuk mengaktifkan organisme 
untuk beraksi atau berbuat, sedangkan respon 
adalah sembarang tingkah laku yang dimun-
culkan karena adanya stimulus. 

Segala tingkah laku siswa merupakan 
hal yang didasari oleh stimulus dan meng-
hasilkan respon. Kesiapan kerja siswa meru-
pakan respon yang disebabkan oleh berbagai 
macam stimulus yang berasal dari dalam diri 
siswa maupun dari lingkungannya yang mem-
pengaruhi siswa tersebut. Dalam penelitian 
ini kesiapan kerja dapat distimulus oleh status 
sosial ekonomi orang tua dan juga praktik ker-
ja industri, serta motivasi kerja.

Theory of  planned behavior merupakan 
teori yang disusun  menggunakan asumsi das-



Ika Wahyuningsih, & Agung Yulianto/ EEAJ 9 (2) (2020) 532-551

535

ar bahwa manusia berperilaku dengan cara 
yang sadar dan mempertimbangkan segala 
informasi yang tersedia. Theory of  planned 
behavior relevan dengan penelitian mengenai 
kepatuhan pajak. Ajzen (1988), menyatakan 
perilaku seseorang tergantung pada keinginan 
berperilaku (behavioral intention) yang terdiri 
dari tiga komponen,  yaitu: sikap (attitude), 
norma subjektif  (subjective norm), dan pengen-
dalian perilaku yang dirasakan (perceived beha-
vioral control). 

Sikap terhadap perilaku  ini  ditentu-
kan  oleh keyakinan yang diperoleh mengenai 
konsekuensi dari suatu perilaku atau disebut 
juga behavioral beliefs. Norma  subjektif   ada-
lah  perasaan atau  dugaan-dugaan  seseorang  
terhadap harapan-harapan dari orang-orang 
yang ada di dalam kehidupannya tentang  di-
lakukan atau  tidak  dilakukannya  perilaku  
tertentu. Salah satu faktor latar belakang dari 
norma subyektif  adalah pendapatan. Siswa 
merupakan individu yang belum dewasa dan 
belum dapat bekerja sehingga pendapatannya 
bersumber dari orang tua. Sehingga norma su-
byektif  berkaitan dengan variabel status sosial 
ekonomi orang tua. 

Persepsi  kontrol  perilaku  atau dise-
but juga dengan kontrol perilaku adalah pe-
rasaan  seseorang  mengenai  mudah  atau 
sulitnya  mewujudkan  suatu  perilaku ter-
tentu. Ajzen  (2005)  mengemukakan  bahwa 
persepsi kontrol ditentukan oleh keyakinan 
individu mengenai ketersediaan sumberdaya 
berupa peralatan, kompatibilitas, kompetensi, 
dan kesempatan  (control  belief  strength)  yang  
mendukung  atau menghambat  perilaku  yang  
akan  diprediksi dan  besarnya  peran  sumber  
daya  tersebut (power  of   control  factor)  dalam 
mewujudkan  perilaku  tersebut. Sehingga da-
lam penelitian ini, persepsi kontrol berkaitan 
dengan variabel praktik kerja industri. Dan in-
tensi dalam theory of  planned behavior berkaitan 
dengan variabel motivasi kerja.

Slameto (2010:123) menjabarkan fak-
tor–faktor kesiapan kerja mencakup tiga as-
pek, yaitu: (1) kondisi fisik, mental, dan emo-
siona; (2) kebutuhan–kebutuhan, motif  dan 
tujuan; (3) keterampilan, pengetahuan dan  

pengertian  lain  yang  telah dipelajari. Dir-
wanto (2008) mengemukakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja 
siswa yaitu keterampilan, pengalaman prak-
tik, kreativitas, pengetahuan, penampilan diri, 
temtamen, informasi pekerjaan, kondisi eko-
nomi keluarga, bimbingan vokasional, kedi-
siplinan, prestasi belajar, nilai-nilai, keadaan 
fisik, bakat, sikap, kemandirian, minat, eks-
pektasi masuk dunia kerja, dan tingkat inte-
lejensi. 

Datadiwa (2015) menjelaskan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan 
kerja adalah cita-cita, lingkungan keluarga, 
kesehatan, kepribadian, bakat, kemampuan, 
kondisi fisik, pengalaman, keterampilan, eko-
nomi keluarga, sikap dan pandangan hidup. 
Dan Pitaloka (2016) menjelaskan bahwa fak-
tor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja 
adalah pribadi siswa, kurikulum, kemitraan, 
dan praktik kerja industri. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kesiapan kerja adalah status sosial  ekonomi 
orang tua siswa. Menurut John W. Santrock 
dalam Nurhadiyanti(2014), “Status sosial 
ekonomi adalah kategorisasi orang–orang 
menurut karakteristik ekonomi, pendidikan, 
dan pekerjaan mereka”. Sedangkan menurut 
Sugihartono (2007:30) dalam Nurhadiyanti 
(2014), “Status sosial ekonomi orang tua me-
liputi tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan 
orang tua, dan penghasilan orang tua”. Ber-
dasarkan uraian di atas, status sosial ekonomi 
orang tua adalah kedudukan atau posisi yang 
dipegang orang tua dalam masyarakat dan 
usaha pemenuhan kebutuhan hidup keluar-
ganya berkaitan dengan tingkat pendidikan, 
tingkat pendapatan, dan pekerjaan orang tua.

Orang tua dengan status sosial ekonomi 
orang tua yang baik cenderung akan membe-
rikan dorongan anaknya untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi dari-
pada bekerja. Sedangkan siswa dengan latar 
belakang sosial ekonomi yang kurang akan 
menjadi dorongan siswa untuk bekerja sete-
lah lulus daripada melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi karena kebutuhan. Hal 
ini akan memotivasi dirinya untuk belajar dan 
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mempersiapkan dirinya agar siap kerja. 
Hasil penelitian Wiryani (2015) me-

nyatakan bahwa faktor yang paling mem-
pengaruhi motivasi kerja terhadap kesiapan 
kerja pada siswa adalah faktor desakan dan 
dorongan lingkungan, dalam hal ini adalah 
status sosial ekonomi orang tua siswa. Dalam 
penelitian ini, status sosial ekonomi orang tua 
siswa di SMK Negeri 2 Kota Tegal yang meru-
pakan buruh dan tani membuat sebagian ber-
sar lulusan akan lebih memilih untuk beker-
ja setelah lulus karena tidak memungkinkan 
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi karena terkendala pembiayaan dan ke-
butuhan yang harus dipenuhi.

Dalam penelitian Wiryani (2015) siswa 
yang memiliki orang tua dengan status sosial 
ekonomi yang baik akan menyarankan anak-
nya untuk melanjutkan ke perguruan tinggi 
daripada bekerja setelah lulus SMK. Peneli-
tian yang dilakukan Inshofa (2016) memberi-
kan hasil bahwa status sosial ekonomi orang 
tua berpengaruh terhadap kesiapan kerja se-
besar 7,84% dan Arwani (2017) menyatakan 
status sosial ekonomi orang tua berpengaruh 
terhadap kesiapan kerja sebesar 13,8%. Se-
dangkan penelitian yang dilakukan oleh Huda 
(2015) menyatakan bahwa status sosial eko-
nomi orang tua tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kesiapan kerja siswa. 

Selain itu, faktor yang berpengaruh ter-
hadap kesiapan kerja siswa adalah adanya 
pengalaman praktik. Dalam penelitian ini, 
pengalaman praktik siswa SMK akan dida-
patkan melalui praktik kerja industri. Clarke 
(Baiti,2014) menjelaskan bahwa dunia kerja 
dan industri menginginkan lulusan dengan 
high competence yaitu lulusan dengan kemam-
puan teknis dan sikap yang baik. Sedangkan 
sekolah beranggapan bahwa lulusan yang baik 
adalah lulusan dengan nilai ujian yang baik 
dan lulus dalam waktu yang cepat. Perbedaan 
inilah yang membuat terjadinya ketidakcoco-
kan antara lulusan yang dicetak oleh sekolah 
dengan kebutuhan tenaga kerja yang dibutuh-
kan oleh para pelaku bisnis. Oleh karena itu 
pemerintah melalui revitalisai SMK mengga-
lakkan agar SMK dapat mencetak tenaga ker-

ja yang sesuai dengan kebutuhan para pelaku 
dunia usaha dengan mensinkronkan berbagai 
pihak yang berkepentingan. 

Prakerin adalah pola penyelenggaraan 
diklat yang dikelola bersama-sama antara 
SMK dengan industri/asosiasi profesi seba-
gai institusi pasangan (IP), mulai dari  tahap  
perencanaan,  pelaksanaan  hingga  evaluasi  
dan  sertifikasi  yang merupakan  satu  kesatu-
an  program (Dikmenjur, 2008). Herminanto 
dalam Sirsa (2014) berpendapat bahwa pendi-
dikan kejuruan akan efektif  jika dalam prak-
tik kerja industri siswa ditempatkan diposisi 
yang sesuai dengan kompetensi keahliannya 
sehingga mereka akan paham tentang kondi-
si tuntutan kerja. Putra  (2009) menyatakan  
bahwa  pengalaman  yang diperoleh pada 
saat melakukan praktik kerja industri  akan  
mempercepat  transisi  siswa dari  sekolah  
ke  dunia  industri. Penelitian yang dilakukan 
Saputri  (2016) menunjukkan bahwa prakerin 
berpengaruh terhadap kesiapan kerja sebesar 
4,41% dan penelitian yang dilakukan oleh 
Muktiani (2014) hanya sebesar 3,76%. Se-
dangkan Yuniati (2014) dan Suryatulus (2017) 
menyatakan bahwa prakerin tidak berpenga-
ruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Win-
kel dan Hastuti (2007:647) menyatakan faktor 
pembentuk kematangan berkarir  seseorang 
dalam hal ini kesiapan untuk bekerja terdiri 
dari faktor dari dalam diri  sendiri (internal) 
dan dari luar diri (eksternal). Motivasi kerja 
merupakan salah satu faktor dalam diri siswa 
yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja. 
Karena kecilnya pengaruh variabel indepen-
den terhadap variabel dependen yang dapat 
dilihat dari beberapa penelitian rujukan, maka 
peneliti menambahkan motivasi kerja sebagai 
variabel intervening. Motivasi kerja dapat 
menjadi variabel penentu yang berfungsi seba-
gai variabel yang mediasi variabel status sosial 
ekonomi orang tua dan praktik kerja industri 
karena mempengaruhi kesiapan kerja. 

Anoraga (2014:35) menjelaskan bahwa 
motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbul-
kan semangat atau dorongan kerja atau meng-
gerakkan individu untuk memasuki dunia ker-
ja. Motivasi  memasuki  dunia  kerja  timbul 
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karena adanya dorongan dan keinginan dari 
dalam diri  peserta  didik (Wiryani,2015).  
Uno  (2006:10) menjelaskan motivasi  timbul  
karena  adanya  keinginan untuk melakukan 
kegiatan, adanya dorongan dan kebutuhan 
melakukan  kegiatan,  adanya  harapan dan  
cita-cita, adanya penghormatan  atas  diri, 
adanya  lingkungan yang baik dan adanya ke-
giatan yang menarik. Semakin tinggi motivasi 
kerja yang dimiliki siswa maka semakin tinggi 
pula kemampuan dan keterampilan siswa dan 
berakibat semakin tinggi pula kesiapan kerja 
siswa (Damasanti,2014).

Beberapa penelitian terdahulu yang 
meneliti tentang motivasi kerja terhadap kesi-
apan kerja adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Kusnaeni (2016) mengemukakan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh terhadap kesia-
pan kerja sebesar 62,3%. Lukitasari (2015) 
mengemukakan motivasi kerja berpengaruh 
sebesar 27,4% terhadap kesiapan kerja. Dan 
Damasanti (2014) yang mengemukakan bah-
wa motivasi kerja merupakan faktor penentu 
terbesar kesiapan kerja yaitu sebesar 22,8%. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 
tujuan dari penelitian ini adalah (1) menge-
tahui adakah pengaruh negatif  status sosial 
ekonomi orang tua terhadap kesiapan kerja; 
(2) mengetahui adakah pengaruh positif  prak-
tik kerja industri terhadap kesiapan kerja; (3) 
mengetahui adakah pengaruh positif  motivasi 
kerja terhadap kesiapan kerja; (4) mengetahui 
adakah pengaruh negatif  status sosial ekono-
mi orang tua terhadap motivasi kerja; (5) men-
getahui adakah pengaruh positif  praktik kerja 
industri terhadap motivasi kerja; (6) menge-
tahui adakah pengaruh negatif  status sosial 
ekonomi orang tua melalui motivasi kerja ter-
hadap kesiapan kerja; (7) mengetahui adakah 
pengaruh positif  praktik kerja industri melalui 
motivasi kerja terhadap kesiapan kerja.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian ku-
antitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas 12 di SMK Negeri 2 Kota Tegal 

tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah 96 
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
populasi dengan menjadikan seluruh anggota 
populasi sebagai responden (sampel jenuh). 
Metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Teknik pengolahan data yang digu-
nakan adalah analisis deskriprif  dan analisis 
jalur. Sebelum dilakukan analisis  regresi  ber-
ganda,  terlebih  dahulu dilakukan  uji  prasy-
arat  regresi  yang  terdiri  atas uji  normalitas  
dan  uji  linearitas.  Selain  itu, dilakukan uji 
asumsi  klasik  yang terdiri atas uji multikoli-
nearitas dan uji heteroskedastisitas. 

Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah kesiapan kerja (Y) dengan indikator 
pengukuran menurut Permendikbud No.20 
Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lu-
lusan meluputi: (1) pengetahuan; (2) keteram-
pilan; dan  (3) sikap.

Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah status sosial ekonomi orang tua 
(X1

) dan Praktik Kerja Industri (X
2
). Variabel 

Status sosial ekonomi orang tua diukur den-
gan indikator menurut Mahmud (2009) yaitu: 
(1) pendidikan orang tua; (2) pekerjaan orang 
tua; (3) penghasilan orang tua; dan (4) fasili-
tas khusus dan barang berharga yang dimili-
ki. Sedangkan variabel praktik kerja industri 
diukur menggunakan indikator menurut Ha-
malik (2009:93) yaitu: (1) pengetahuan dan 
kerterampilan kerja; (2) pengalaman praktis; 
(3) pemecahan masalah kerja; dan (4) mende-
katkan ke dunia kerja.

Variabel mediasi atau intervening dalam 
penelitian ini adalah motivasi kerja. Untuk 
mengukur variabel motivasi kerja digunakan 
indikator menurut Sulistyarini (2012) yaitu: 
(1) desakan dan dorongan lingkungan; (2) 
darapan dan cita-cita; (3) penghormatan atas 
diri; (4) keinginan dan minat memasuki dunia 
kerja; (5) kebutuhan fisiologis.

 
hasil dan pembahasan

Berdasarkan analisis deskriptif  yang te-
lah dilakukan, maka diperoleh hasil analisis 
deskriptif  mengenai variabel kesiapan kerja, 
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status sosial ekonomi orang tua, praktik kerja 
industri, dan motivasi kerja yang disajikan da-
lam Tabel 3. berikut ini:

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif  Variabel 
Penelitian

No Variabel Mean Kriteria

1 Kesiapan kerja 52,58 Tinggi
2 Status sosial 

ekonomi orang 
tua

30,01 Tidak 
baik

3 Praktik kerja 
industri

37,24 Baik

4 Motivasi kerja 65,46 Tinggi

Sumber: Data diolah, 2018

Hasil analisis deskriptif  variabel kesia-
pan kerja menggambarkan bahwa data dari 
96 responden siswa kelas 12 di SMK Negeri 
2 Kota Tegal tahun ajaran 2018/2019 dipero-
leh nilai terendah dari variabel kesiapan kerja 
adalah 38 dan nilai tertinggi adalah 65. Rata-
rata dari variabel kesiapan kerja adalah 52,58 
yang masuk dalam kriteria tinggi. Rincian ha-
sil analisis deskriptif  masing-masing indikator 
variabel kesiapan kerja dapat dilihat pada Ta-
bel 4. berikut ini:

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif  Indikator 
Variabel Kesiapan Kerja

No Indikator Rata-rata Kriteria

1 Pengetahuan 10,3 Tinggi

2 Keterampilan 18,7 Tinggi

3 Sikap 23,6 Tinggi

Sumber: Data diolah, 2018

	 Analisis deskriptif  variable status so-
sial ekonomi orang tua menggambarkan bah-
wa dari 96 responden siswa kelas 12 di SMK 
Negeri 2 Kota Tegal tahun ajaran 2018/2019, 
nilai terendah dari variabel status sosial eko-
nomi orang tua adalah 17 dan nilai tertinggi 
adalah 52. Rata-rata dari variabel status sosial 
ekonomi orang tua adalah 30,01 yang masuk 

dalam kriteria tidak baik. Rincian hasil ana-
lisis deskriptif  masing-masing indikator va-
riabel status sosial ekonomi orang tua dapat 
dilihat pada Tabel 5. berikut ini:

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif  Indikator 
Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua

No Indikator Rata-rata Kriteria

1 Pendidikan orang 
tua

5,3 Baik 

2 Pekerjaan orang 
tua

3,9 Tidak 
baik

3 Penghasilan orang 
tua

10,4 Tidak 
baik

4 Fasilitas khusus 
dan barang berhar-
ga yang dimiliki

10,04 Baik 

Sumber: Data diolah, 2018
 
Hasil analisis deskriptif  variabel prak-

tik kerja industri menggambarkan bahwa dari 
96 responden siswa kelas 12 di SMK Negeri 
2 Kota Tegal tahun ajaran 2018/2019, nilai 
terendah dari variabel praktik kerja industri 
adalah 24 dan nilai tertinggi adalah 47. Rata-
rata dari variabel praktik kerja industri adalah 
37,24 yang masuk dalam kriteria baik. Rin-
cian hasil analisis deskriptif  masing-masing 
indikator variabel praktik kerja industri dapat 
dilihat pada Tabel 6. berikut ini:

Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif  Indikator 
Variabel Praktik Kerja Industri

No Indikator Rata-

rata

Kriteria

1 Keterampilan dan 

pengetahuan

12,28 Baik 

2 Pengalaman praktis 14,73 Baik

3 Pemecahan ma-

salah

3,44 Baik

4 Keyakinan bekerja 

di bidang akuntansi

6,8 Baik 

Sumber: Data diolah, 2018
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Hasil analisis deskriptif  variabel moti-
vasi kerja menggambarkan bahwa dari 96 res-
ponden siswa kelas 12 di SMK Negeri 2 Kota 
Tegal tahun ajaran 2018/2019, nilai terendah 
dari variabel motivasi kerja adalah 46 dan ni-
lai tertinggi adalah 85. Rata-rata dari variabel 
motivasi kerja adalah 65,46 yang masuk da-
lam kriteria tinggi. Rincian hasil analisis des-
kriptif  masing-masing indikator variabel mo-
tivasi kerja dapat dilihat pada Tabel 7. berikut 
ini:

Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif  Indikator 
Variabel Motivasi Kerja

No Indikator Rata-rata Kriteria

1 Desakan dan do-

rongan lingkungan

15,5 Sedang 

2 Harapan dan cita-

cita

7,1 Tinggi

3 Kebutuhan peng-

hormatan atas diri

16,7 Rendah  

4 Keinginan dan 

minat memasuki 

dunia kerja

13,6 Sedang 

5 Kebutuhan fisi-

ologis

12,6 Tinggi 

Sumber: Data diolah, 2018

Sebelum dilakukan analisi regresi ber-
ganda, maka perlu dilakukan uji prasyarat 

regresi terlebih dahulu yang terdiri atas uji 
normalitas dan uji linearitas. Uji  normalitas  
dilakukan  dengan menggunakan  One  Sample  
Kolmogorov Smirnov Test.  Berdasarkan uji nor-
malitas diperoleh Asymp. Sig. Sebesar 0,200 
yang berarti nilainya lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data resi-
dual dengan kesiapan kerja sebagai variabel 
dependen berdistribusi normal. Uji linearitas 
diperoleh hasil bahwa variabel memiliki hu-
bungan yang linear karena seluruh hasil nilai 
signifikansinya kurang dari 0,05. 

Setelah dilakukan uji prasyarat regresi 
linier  regresi berganda maka dilakukan uji 
asumsi  klasik yang  meliputi  uji multikolo-
nieritas  dan  uji  heteroskedastisitas. Setelah 
dilakukan uji  multikolonieritas dengan men-
gamati nilai  tolerance > 0,1 dan Varians Inflati-
on Factor  (VIF) < 10  sehingga dapat dikatakan 
bahwa  tidak  terjadi  masalah multikolonieri-
tas antara  variabel  independen didalam pen-
elitian. Uji  heteroskedatisitas menggunakan 
uji glejser  dengan  ketentuan  nilai sig > 0,05. 
Seluruh hasil uji glajser masing-masing varia-
bel penelitian menunjukkan niali signifikasnsi 
lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan ti-
dak terjadi heteroskedastisitas.

Model regresi pada penelitian ini tidak 
terjadi multikolinearitas dan heteroskedastisi-
tas sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi baik. Persamaan  model regresi ber-
ganda pada penelitian ini terdapat dua model.

Tabel 8. Hasil Uji Analisis  Regresi dengan Kesiapan Kerja Sebagai Variabel Dependen

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coef-
ficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 11,426 5,239 2,181 ,032

Status Sosial Ekono-
mi Orang Tua

,357 ,080 ,364 4,436 ,000

Praktik Kerja Industri ,533 ,095 ,455 5,585 ,000

Motivasi Kerja ,162 ,055 ,249 2,965 ,004

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Sumber: Data diolah, 2018
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Berdasarkan Tabel 8. maka dapat dipe-
roleh model persamaan regresi sebagai beri-
kut:
a) persamaan pertama

Hasil uji regresi pada Tabel 8 terlihat 
bahwa variabel status sosial ekonomi orang 
tua menunjukkan nilai signifikansi 0,000 ku-
rang dari 0,05 sehingga status sosial ekonomi 
orang tua berpengaruh terhadap kesiapan ker-
ja. Praktik kerja industri menunjukkan nilai 
signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 sehingga 
praktik kerja industri berpengaruh terhadap 
kesiapan kerja. Motivasi kerja menunjukkan 
nilai signifikansi 0,004 kurang dari 0,05 se-
hingga motivasi kerja berpengaruh terhadap 
kesiapan kerja. Persamaan regresi dapat ter-
lihat sebagai berikut:

Y = 0,364 X1
 + 0,455 X

2
 + 0,249 X

3
 + 0,7549 

(e1)

Koefisien regresi status sosial ekonomi 
orang tua (X

1
) sebesar 0,364 yang berarti bah-

wa setiap peningkatan variabel status sosial 
ekonomi orang tua sebesar satu satuan maka 
akan menyebabkan peningkatan kesiapan 
kerja sebesar 0,364 dengan catatan variabel  
praktik kerja industri dan motivasi kerja tetap. 
Koefisien regresi praktik kerja industri sebesar 
0,455 yang berarti bahwa setiap peningkatan 
variabel praktik kerja industri sebesar satu sa-
tuan maka akan menyebabkan peningkatan 
kesiapan kerja sebesar 0,455 dengan catatan 

variabel status ekonomi orang tua dan motiva-
si kerja tetap. Koefisien regresi motivasi kerja 
sebesar 0,249 yang berarti bahwa setiap pe-
ningkatan variabel motivasi kerja sebesar satu 
satuan maka akan menyebabkan peningkatan 
kesiapan kerja sebesar 0,249 dengan catatan 
variabel status ekonomi orang tua dan prak-
tik kerja industri tetap. Dan nilai e1 sebesar 
0,7549 merupakan variance variabel kesiapan 
kerja yang tidak dijelaskan oleh variabel sta-
tus sosial ekonomi orang tua, praktik kerja in-
dustri dan motivasi kerja.

Berdasarkan Tabel 9. maka dapat dipe-
roleh model persamaan regresi sebagai beri-
kut:
b) Persamaan kedua

Hasil uji regresi pada Tabel 9. terlihat 
bahwa variabel status sosial ekonomi orang 
tua menunjukkan nilai signifikansi 0,007 ku-
rang dari 0,05 sehingga status sosial ekonomi 
orang tua berpengaruh terhadap motivasi ker-
ja. Praktik kerja industri menunjukkan nilai 
signifikansi 0,014 kurang dari 0,05 sehingga 
praktik kerja industri berpengaruh terhadap 
motivasi kerja. Persamaan regresi dapat ter-
lihat sebagai berikut:

Y = -0,268 X1
 + 0,245 X

2
 + 0,9365 (e2)

Koefisien regresi status sosial ekonomi 
orang tua sebesar -0,268 yang berarti bahwa 
setiap peningkatan variabel status sosial eko-
nomi orang tua sebesar satu satuan maka akan 

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Dependen

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coef-
ficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 61,192 7,650 7,999 ,000

Status Sosial Ekono-
mi Orang Tua

-,404 ,147 -,268 -2,756 ,007

Praktik Kerja Indus-
tri

,440 ,175 ,245 2,514 ,014

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja
Sumber: Data diolah, 2018
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menyebabkan penurunan motivasi kerja sebesar 
-0,268 dengan catatan variabel  praktik kerja in-
dustri tetap. Koefisien regresi praktik kerja industri 
sebesar 0, 245 yang berarti bahwa setiap pening-
katan variabel praktik kerja industri sebesar satu 
satuan maka akan menyebabkan peningkatan mo-
tivasi kerja sebesar 0,245 dengan catatan variabel 
status ekonomi orang tua. Nilai e2 sebesar 0,9365 
merupakan variance variabel motivasi kerja yang ti-
dak dijelaskan oleh variabel status sosial ekonomi 
orang tua dan praktik kerja industri.

Hasil  dari  persamaan  model  pertama  dan 
persamaan model kedua yang telah dijelaskan se-
belumnya dapat digunakan untuk analisis jalur  
(path analysis). Besarnya pengaruh langsung status 
sosial ekonomi orang tua terhadap kesiapan kerja 
sebesar 0,364. Sedangkan besarnya pengaruh tidak 
langsung status sosial ekonomi orang tua terha-
dap  kesiapan kerja melalui  motivasi kerja sebesar  
-0,268 x 0,249 = -0,066732, sehingga total penga-
ruh status sosial ekonomi orang tua  terhadap ke-
siapan kerja melalui motivasi kerja sebesar 0,364 
- 0,066732 = 0,431.

Besarnya pengaruh langsung praktik kerja 
industri terhadap kesiapan kerja sebesar 0,455. Se-
dangkan besarnya pengaruh tidak langsung prak-
tik kerja industri terhadap kesiapan kerja melalui 

motivasi kerja sebesar 0,245 x 0,249 = 0,061005, 
sehingga total pengaruh praktik kerja industri ter-
hadap kesiapan kerja melalui motivasi kerja sebe-
sar 0,455 + 0,061005 = 0,516.

Berdasarkan hasil kedua regresi tersebut, 
maka dapat dibentuk analisis jalur yang disajikan 
dalam Gambar 1. berikut:

Gambar 1. Hasil Analisis jalur
Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini di-

rangkum dalam Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Penelitian

No Hipotesis Hasil Uji Hipotesis Keputusan Hasil 
PengujianKoefisien jalur Sig.

1 H
1
: Terdapat pengaruh negatif  status sosial eko-

nomi orang tua terhadap kesiapan kerja
0,364 0,000 Ditolak

2 H
2
: Terdapat pengaruh positif  praktik kerja industri 

terhadap kesiapan kerja
0,455 0,000 Diterima

3 H
3
: Terdapat pengaruh positif  motivasi kerja terha-

dap kesiapan kerja
0,249 0,004 Diterima

4 H
4
: Terdapat pengaruh negatif  status sosial eko-

nomi orang tua terhadap motivasi kerja
-0,268 0,007 Diterima

5 H
5
: Terdapat pengaruh positif  praktik kerja industri 

terhadap motivasi kerja
0,245 0,014 Diterima

6 H
6
: Terdapat pengaruh negatif  status sosial eko-

nomi orang tua melalui motivasi kerja terhadap 
kesiapan kerja

0,431 0,022 Ditolak

7 H
7
: Terdapat pengaruh positif  praktik kerja industri 

melalui motivasi kerja terhadap kesiapan kerja
0,516 0,028 Diterima

Sumber: Data penelitian diolah tahun 2018
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Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
terhadap Kesiapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
status sosial ekonomi orang tua berpengaruh 
positif  terhadap kesiapan kerja. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjuk-
kan nilai koefisien jalur 0,364 dan signifikansi 
0,000 dimana nilai tersebut <0,05 yang berarti 
bahwa H1 ditolak.  

Hasil analisis deskriptif  menunjukkan 
bahwa status sosial ekonomi orang tua siswa 
kelas 12 program keahlian akuntansi di SMK 
Negeri 2 Tegal tahun ajaran 2018/2019 bera-
da dalam kriteria tidak baik atau lemah, yaitu 
dilihat dari nilai rata-rata sebesar 30,01. Sta-
tus sosial ekonomi orang tua menggunakan 
empat indikator yaitu pendidikan orang tua, 
pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua, 
serta fasilitas khusus dan barang berharga 
yang dimiliki. Hasil analisis deskriptif  perindi-
kator menunjukkan bahwa indikator pendidi-
kan orang tua termasuk dalam kriteria cukup 
baik atau dengan nilai rata-rata 5,3 dengan 
rata-rata 51,1% pendidikan terakhir orang tua 
siswa merupakan lulusan SD. Indikator peker-
jaan orang tua termasuk dalam kriteria tidak 
baik atau memiliki status sosial ekonomi yang 
lemah dengan nilai rata-rata 3,9 dengan rata-
rata 69,8% pekerjaan ayah siswa merupakan 
buruh/petani dan 54,2% pekerjaan ibu ada-
lah ibu rumah tangga. Indikator penghasilan 
orang tua termasuk dalam kriteria tidak baik 
atau sedikit dengan rata-rata 10,4, dengan ra-
ta-rata sebanyak 73% orang tua siswa memili-
ki pengahasilan ≤  Rp1.500.000. Dan indika-
tor fasilitas khusus dan barang berharga yang 
dimiliki termasuk dalam kriteria baik dengan 
nilai rata-rata 10,4. 

Teori koneksionisme thorndike berbu-
nyi bahwa setiap makhluk hidup dalam ting-
kah lakunya merupakan hubungan antara 
stimulus dan respon. Status sosial ekonomi 
orang tua yang kurang baik akan  memberikan 
stimulus  pada anaknya untuk bekerja setelah 
lulus SMK karena terkendala pembiayaan dan 
pemenuhan kebutuhan hidup. Siswa yang ber-
tujuan untuk bekerja setelah lulus akan terus 
mengasah  mental, pengetahuan dan keteram-

pilannya saat belajar di SMK. Kematangan 
cara berfikir, pengetahuan, keterampilan serta 
sikap dari siswa akan mencerminkan kesiapan 
kerja dari siswa.Kesiapan kerja siswa merupa-
kan respon dari stimulus status sosial ekonomi 
orang tua tersebut.

Namun pada kenyataannya, hasil pen-
elitian menunjukkan bahwa siswa dengan la-
tar belakang status sosial ekonomi yang baik 
juga memiliki kesiapan kerja yang tinggi. Hal 
ini dapat dikarenakan siswa dengan latar be-
lakang status sosial ekonomi orang tua yang 
baik terpenuhi fasilitas dan kebutuhannya da-
lam menjalankan proses pembelajaran sehing-
ga mendukung kesiapan kerja siswa. Kesiapan 
kerja yang baik juga dapat mendukung siswa 
yang ingin melanjutkan pendidikan ke pergu-
ruan tinggi untuk memperdalam pengetahuan 
tentang profesi yang dipelajari di SMK sehing-
ga diharapkan dapat mengisi lowongan peker-
jaan yang lebih baik dan lebih tingi statusnya. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan pen-
elitian yang Huda (2015) yang membuktikan 
bahwa statsus sosial ekonomi orang tua tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan 
kerja. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan 
penelitian Inshofa (2016) yang membuktikan 
bahwa status sosial ekonomi orang tua ber-
pengaruh negatif  terhadap kesiapan kerja. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa status so-
sial ekonomi orang tua berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap kesiapan kerja. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Arwani (2017) yang me-
nyatakan bahwa status sosial ekonomi orang 
tua siswa berpengaruh positif  terhadap kesia-
pan kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
status sosial ekonomi orang tua berpengaruh 
secara positif  terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas 12 program keahlian akuntansi di SMK 
Negeri 2 Tegal program keahlian akuntansi ta-
hun ajaran 2018/2019.

Pengaruh Praktik Kerja Industri terhadap 
Kesiapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
praktik kerja industri berpengaruh positif  te-
hadap kesiapan kerja. Hal ini dapat dilihat 
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dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan ni-
lai koefisien jalur 0,455 dan signifikansi 0,000 
dimana nilai tersebut <0,05 yang berarti bah-
wa H2 diterima. Hal ini berarti semakin baik 
pengalaman praktik kerja industri maka akan 
semakin baik pula kesiapan kerja siswa kelas 
12 program keahlian akuntansi di SMK Nege-
ri 2 Tegal Tahun ajaran 2018/2019.

Hasil analisis deskriptif  menunjukkan 
bahwa praktik kerja industri siswa kelas 12 
program keahlian akuntansi di SMK Negeri 
2 Tegal tahun ajaran 2018/2019 berada dalam 
kriteria baik, yaitu dengan melihat nilai rata-
rata sebesar 37,24. Untuk mengukur praktik 
kerja industri digunakan empat indikator yai-
tu keterampilan dan pengetahuan, pengala-
man praktis, pemecahan masalah dan keyaki-
nan bekerja dibidang akuntansi. Hasil analisis 
deskriptif  perindikator menunjukkan bahwa 
indikator keterampilan dan pengetahuan ter-
masuk dalam kriteria baik dengan nilai rata-
rata 12,28. Indikator pengalaman praktis da-
lam kriteria baik dengan nilai rata-rata 14,73. 
Indikator pemecahan masalah dalam kriteria 
baik dengan nilai rata-rata 3,44. Dan indi-
kator keyakinan bekerja di bidang akuntansi 
termasuk kedalam kriteria baik dengan nilai 
rata-rata 6,8.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
koneksionisme. Dalam teori koneksionisme 
terdapat hukum latihan yang dapat dijelaskan 
bahwa kondisi dan tindakan akan menjadi 
kuat karena latihan dan sebaliknya akan men-
jadi lemah karena kurang latihan. Dalam hal 
ini, praktik kerja industri yang dilakukan oleh 
siswa program keahlian akuntansi di SMK 
Negeri 2 Tegal akan melatih pengetahuan, ke-
terampilan dan sikap mereka didalam tempat 
kerja yang akan membentuk kondisi siap kerja 
setelah lulus.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
theory of  planned behavior, dimana dalam teo-
ri ini dijelaskan bahwa intensi atau motivasi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah sikap, norma subyektif  dan kontrol 
perilaku akan berpengaruh terhadap perilaku 
kesiapan kerja. Persepsi kontrol atau disebut 
juga kontrol perilaku merupakan perasaan se-

seorang tentang mudah atau sulitnya mewu-
judkan suatu perilaku tertentu. 

Ajzen (2005) mengemukakan bahwa 
persepsi kontrol ditentukan oleh keyakinan 
individu mengenai ketersediaan sumber daya 
beruapa, peralatan, kompabilitas, kompetensi 
dan kesempatan yang mendukung atau men-
gahambat perilaku yang diprediksi dan besar-
nya peran sumber daya tersebut dalam mewu-
judkan perilaku tersebut. Persepsi kontrol juga 
dipengaruhi oleh faktor latar belakang yaitu 
pengalaman. pengalaman dalam penelitian 
ini dapat diperoleh dengan praktik kerja in-
dustri, yang juga dapat menjadi sumber daya 
seseorang untuk mewujudkan perilaku kesia-
pan kerja. Praktik kerja industri merupakan 
salah satu wadah siswa untuk mendapatkan 
pengalaman kerja yang menyebabkan siswa 
lebih termotivasi untuk bekerja dibidang yang 
sudah mereka ketahui. Hal ini disebabkan 
karena siswa telah mempunyai bekal penge-
tahuan, keterampilan dan sikap yang telah di-
pelajari ditempat kerja.

Penelitian ini sejalan dengan peneliti-
an yang dilakukan oleh Pradhita (2014) yang 
membuktikan bahwa praktik kerja industri 
berpengaruh positif  terhadap kesiapan kerja. 
Sejalan dengan Pradhita, penelitian yang dila-
kukan oleh Saputri (2016) juga membuktikan 
bahwa praktik kerja industri berpengaruh po-
sitif   terhadap kesiapan kerja. Dan Suraning-
sih (2016) yang membuktikan bahwa praktik 
kerja industri berpengaruh positif  terhadap 
kesiapan kerja.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kesia-
pan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh secara positif  ter-
hadap kesiapan kerja. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan ni-
lai koefisien jalur 0,249 dan signifikansi 0,004 
dimana nilai tersebut <0,05 yang berarti bah-
wa H3 diterima. Hal ini berarti semakin tinggi 
motivasi kerja maka akan semakin tinggi pula 
kesiapan kerja siswa kelas 12 program keah-
lian akuntansi di SMK Negeri 2 Tegal Tahun 
ajaran 2018/2019.
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Hasil analisis deskriptif  menunjukkan 
bahwa motivasi kerja siswa kelas 12 program 
keahlian akuntansi di SMK Negeri 2 Tegal 
masuk dalam kriteria baik dengan nilai rata-
rata sebesar 37,24. Dalam mengukur motivasi 
kerja siswa, digunakan lima indikator yaitu 
desakan dan dorongan lingkungan, harapan 
dan cita-cita, kebutuhan penghormatan atas 
diri, keinginan dan minat memasuki dunia 
kerja, serta kebutuhan fisiologis. Indikator 
desakan dan dorongan lingkungan termasuk 
dalam kriteria sedang dengan nilai rata-rata 
15,5. Indikator harapan dan cita-cita masuk 
dalam kriteria tinggi dengan nilai rata-rata 
7,1. Indikator kebutuhan penghormatan atas 
diri masuk dalam kriteria tinggi dengan nilai 
rata-rata 16,7. Indikator keinginan dan minat 
memasuki dunia kerja masuk dalam kriteria 
sedang dengan nilai rata-rata 13,6. Dan indi-
kator kebutuhan fisiologis masuk dalam krite-
ria tinggi dengan nilai rata-rata 12,6. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teo-
ri harapan yang dijelaskan bahwa motivasi 
ditentukan oleh hasil yang diharapkan akan 
diperoleh seseorang sebagai akibat dari tinda-
kannya. Dengan adanya cita-cita siswa untuk 
mendapatkan pekerjaan yang bagus dengan 
gaji yang besar, siswa akan termotivasi untuk 
belajar lebih giat untuk mempersiapkan di-
rinya siap kerja setelah lulus. Hal ini didukung 
oleh pendapat Wiryani (2015) bahwa seorang 
siswa yang menginginkan untuk bekerja, 
maka motivasi kerja akan menentukan siswa 
menjadi siap kerja. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat da-
lam Theory of  Planned Behavior dengan adanya 
faktor intensi atau dalam penelitian ini ada-
lah motivasi kerja. Theory of  Planned Behavior 
menjelaskan variabel motivasi kerja berpen-
garuh dan akan membentuk perilaku siswa 
untuk siap kerja. Wiryani (2015) menjelaskan 
bahwa  semakin  tinggi  motivasi memasuki  
dunia kerja maka akan meningkatkan kesia-
pan kerja dan begitu sebaliknya.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Kusnaeni (2016) yang 
membuktikan bahwa motivasi kerja berpen-
garuh positif  terhadap kesiapan kerja. Dama-

santi (2014) dan Sulistyarini (2012) juga mem-
buktikan bahwa terdapat mengaruh positif  
motivasi kerja terhadap kesiapan kerja.

Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
terhadap Motivasi Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
status sosial ekonomi orang tua berpengaruh 
secara negatif  terhadap motivasi kerja. Hal 
ini sesuai dengan uji hipotesis menunjukkan 
nilai koefisien jalur -0,268 dan signifikansi 
0,007 dimana nilai tersebut <0,05 yang berarti 
bahwa H4 diterima. Hal ini berarti semakin 
baik status sosial ekonomi orang tua maka 
motivasi kerja siswa kelas 12 program keah-
lian akuntansi di SMK Negeri 2 Tegal akan 
semakin turun.

Hasil penelitian ini seajalan dengan 
theory of  planned behavior. Dalam penelitian 
ini menjelaskan bahwa intensi atau dalam 
penelitian ini adalah motivasi kerja dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 
sikap, norma subyektif  dan kontrol perilaku 
akan berpengaruh terhadap perilaku kesia-
pan kerja. Norma subyektif  adalah perasaan 
dan dugaan seseorang terhadap harapan dari 
orang-orang yang ada dikehidupannya ten-
tang dilakukan atau tidak dilakukannya peri-
laku tertentu. Norma subyektif  dipengaruhi 
oleh faktor latar belakang yaitu pendapatan 
yang dalam penelitian ini adalah status sosial 
ekonomi orang tua.

Penelitian ini tidak sejalan dengan pen-
elitian yang dilakukan oleh Sugiyanto (2016) 
yang menyatakan bahwa status sosial ekono-
mi orang tua berpengaruh positif  terhadap 
motivasi kerja. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa status sosial ekonomi orang tua ber-
pengaruh secara negetif  terhadap motivasi 
kerja pada siswa kelas 12 program keahlian 
akuntansi di SMK Negeri 2 Tegal tahun aja-
ran 2018/2019. Hal ini berarti semakin baik 
status sosial ekonomi orang tua maka moti-
vasi kerja siswa akan semakin menurun. Ren-
dahnya motivasi kerja siswa dapat disebabkan 
karena siswa yang orang tuanya memiliki sta-
tus sosial ekonomi yang baik akan cenderung 
memilih untuk melanjutkan pendidikan ke 
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perguruan tinggi dibandingkan bekerja sete-
lah lulus SMK. Hal ini dikarenakan kondisi 
status sosial ekonomi orang tua yang mendu-
kung dalam pemenuhan kebutuhan dan biaya 
yang dikeluarkan untuk melanjutkan pendidi-
kan ke perguruan tinggi. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wiryani (2015) bahwa motivasi kerja yang 
rendah dapat disebakan oleh faktor diri sen-
diri yang lebih memilih untuk melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi, faktor orang 
tua yang tergolong menengah keatas sehingga 
menyarankan anak mereka untuk melajutkan 
ke perguruan tinggi, serta faktor teman dan 
masyarakat disekitarnya yang banyak dari me-
reka yang memilih melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi.

Pengaruh Praktik Kerja Industri terhadap 
Motivasi Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
praktik kerja industri berpengaruh secara po-
sitif  terhadap motivasi kerja. Hal ini sesuai 
dengan uji hipotesis menunjukkan nilai koe-
fisien jalur 0,245 dan signifikansi 0,014 dima-
na nilai tersebut <0,05 yang berarti bahwa H5 
diterima. 

	 Hasil penelitian ini sesuai dengan teo-
ri harapan. Dalam teori harapan dijelaskan 
bahwa motivasi merupakan akibat dari suatu 
hasil yang ingin dicapai oleh seseorang dan 
perkiraan bahwa tindakannya akan menga-
rah kepada hasil yang diinginkannya. Den-
gan pengalaman  praktik kerja industri yang 
didapatkan, akan membuat siswa mempunyai 
gambaran pekerjaan yang akan digeluti sesuai 
dengan kompetensi keahliannya dan mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja 
nanti. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wiryani (2015) bahwa ciri se-
seorang yang siap kerja adalah beradaptasi 
dengan lingkungan kerja. Pekerjaan yang ba-
gus dengan gaji yang layak yang menjadi cita-
cita dan harapan siswa ketika memasuki SMK 
akan membuat motivasi kerja siswa mening-
kat. Hal itu akan membuat siswa akan lebih 
berorientasi untuk bekerja setelah lulus sesuai 
dengan bidang yang dikuasai tersebut.

Selain teori harapan, hasil penelitian ini 
juga sesuai dengan theory of  planned behavior, 
dimana dalam teori ini dijelaskan bahwa in-
tensi atau motivasi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya adalah sikap, norma suby-
ektif  dan kontrol perilaku akan berpengaruh 
terhadap perilaku kesiapan kerja. Persepsi 
kontrol atau disebut juga kontrol perilaku me-
rupakan perasaan seseorang tentang mudah 
atau sulitnya mewujudkan suatu perilaku ter-
tentu. 

Ajzen (2005) mengemukakan bahwa 
persepsi kontrol ditentukan oleh keyakinan 
individu mengenai ketersediaan sumber daya 
beruapa, peralatan, kompabilitas, kompetensi 
dan kesempatan yang mendukung atau men-
gahambat perilaku yang diprediksi dan besar-
nya peran sumber daya tersebut dalam mewu-
judkan perilaku tersebut. Persepsi kontrol juga 
dipengaruhi oleh faktor latar belakang yaitu 
pengalaman. Praktik kerja industri merupa-
kan salah satu wadah siswa untuk menda-
patkan pengalaman kerja yang menyebabkan 
siswa lebih termotivasi untuk bekerja dibidang 
yang sudah mereka ketahui. Hal ini disebab-
kan karena siswa telah mempunyai bekal pen-
getahuan, keterampilan dan sikap yang telah 
dipelajari ditempat kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pen-
elitian yang dilakukan Hartoyo (2016) yang 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh po-
sitif  praktik kerja industri terhadap motiva-
si kerja. Berdasarkan penjelasan teori, hasil 
penelitian dan penelitian terdahulu, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa praktik kerja 
industri berpengaruh positif  terhadap motiva-
si kerja. Hal ini berarti semakin baik praktik 
kerja industri maka semakin tinggi pula mo-
tivasi kerja siswa kelas 12 program keahlian 
akuntansi di SMK Negeri 2 Tegal tahun aja-
ran 2018/2019.

Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
Melalui Motivasi Kerja terhadap Kesiapan 
Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
status sosial ekonomi orang tua berpengaruh 
secara positif  melalui motivasi kerja terhadap 
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kesiapan kerja pada siswa kelas 12 program 
keahlian akuntansi di SMK Negeri 2 Tegal 
tahun ajaran 2018/2019. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa secara langsung maupun ti-
dak langsung status sosial ekonomi orang tua 
berpengaruh terhadap kesiapan kerja melalui 
motivasi kerja. Hasil perhitungan menunjuk-
kan bahwa pengaruh langsung 0,364 atau 
36,4%. Sedangkan pengaruh tidak langsung 
sebesar 0,431 atau 43,1%.

Besarnya pengaruh tidak langsung ter-
sebut lebih tinggi dari pengaruh langsung dan 
signifikan. Lebih tingginya pengaruh tidak 
langsung menunjukkan bentuk full mediation 
yang berarti bahwa dalam penelitian ini varia-
bel mediasi yakni motivasi kerja mampu me-
mediasi pengaruh status sosial ekonomi oran 
tua terhadap kesiapan kerja secara sempurna. 
Hal ini disebabkan karena secara langsung 
status sosial ekonomi orang tua yang baik 
akan mendukung siswa dalam hal kesiapan 
mental dan mendukung proses belajar siswa 
yang lebih baik dengan pemenuhan fasilitas 
belajar maupun pemberian fasilitas khusus ke-
pada anak yang meningkatkan kesiapan kerja. 

Theory of  planned behavior dalam peneli-
tian ini menjelaskan bahwa intensi atau dalam 
penelitian ini adalah motivasi kerja dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 
sikap, norma subyektif  dan kontrol perilaku 
akan berpengaruh terhadap perilaku kesia-
pan kerja. Norma subyektif  adalah perasaan 
dan dugaan seseorang terhadap harapan dari 
orang-orang yang ada dikehidupannya ten-
tang dilakukan atau tidak dilakukannya peri-
laku tertentu. Mahyarni (2013) menjelaskan 
bahwa norma subyektif  adalah fungsi dari 
keyakinan seseorang yang diperoleh atas pan-
dangan orang-orang lain yang berhubungan 
dengannya. Norma subyektif  dipengaruhi 
oleh faktor latar belakang yaitu pendapatan 
yang dalam penelitian ini adalah status sosial 
ekonomi orang tua. 

Status sosial ekonomi orang tua yang 
kurang baik akan mendorong motivasi be-
kerja siswa sehingga meningkatkan kesiapan 
kerja. Akan tetapi pada kenyataannya, dalam 
penelitian ini status sosial ekonomi orang tua 

yang kurang baik justru mendorong siswa un-
tuk mencapai pendidikan yang lebih tinggi 
agar dapat meningkatkan status sosial eko-
nominya. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
siswa terhadap kuesioner yang lebih banyak 
memilih untuk melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi sebanyak 71,87% daripada 
memilih bekerja. Motivasi siswa untuk beker-
ja juga terlihat kurang dengan didukung oleh 
indikator keinginan dan minat memasuki du-
nia kerja yang tergolong dalam kriteria yang 
rendah dengan 91,67% siswa masih ragu un-
tuk langsung memasuki dunia kerja setelah 
lulus. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan 
pendapat Wiryani (2015) dalam penelitian-
nya menjelaskan bahwa motivasi kerja yang 
rendah dapat disebabkan oleh faktor diri sen-
diri yang lebih memilih untuk melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi, faktor orang 
tua yang tergolong menengah keatas sehingga 
menyarankan anak mereka untuk melajutkan 
ke perguruan tinggi, serta faktor teman dan 
masyarakat disekitarnya yang banyak dari 
mereka yang memilih melanjutkan pendidi-
kan ke perguruan tinggi sehingga mempenga-
ruhi diri siswa. Pengaruh dari lingkungan ter-
sebut yang membuat siswa menjadi menurun 
motivasi kerjanya sehingga berdampak pada 
menurunnya pengaruh secara tidak langsung 
status sosial ekonomi orang tua terhadap ke-
siapan kerja melalui motivasi kerja. Sehingga 
siswa yang memiliki latar belakang status so-
sial ekonomi orang tua yang kurang baik juga 
menjadi terpengaruh untuk berkeinginan me-
lanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dan 
mengakibatkan motivasi kerja berkurang. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa motivasi kerja memiliki peran dalam 
memediasi pengaruh status sosial ekonomi 
orang tua terhadap kesiapan kerja siswa kelas 
12 program keahlian akuntansi di SMK Nege-
ri 2 Tegal tahun ajaran 2018/2019.

Pengaruh Praktik Kerja Industri Melalui 
Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja

Hasil uji hipotesis menunjukkan bah-
wa terdapat pengaruh positif  praktik kerja 
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industri terhadap kesiapan kerja melalui mo-
tivasi kerja pada siswa kelas 12 program keah-
lian akuntansi di SMK Negeri 2 Tegal tahun 
ajaran 2018/2019. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa secara tidak langsung praktik kerja 
industri berpengaruh terhadap kesiapan kerja 
melalui motivasi kerja. Hasil perhitungan me-
nunjukkan bahwa pengaruh langsung sebesar 
0,455 atau 45,5%, sedangkan pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,516 atau 51,6%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengaruh tidak langsung lebih besar dari hasil 
pengaruh langsung. Lebih tingginya penga-
ruh tidak langsung menunjukkan bentuk full 
mediation yang berarti bahwa dalam penelitian 
ini variabel mediasi yaitu motivasi kerja mam-
pu memediasi pengaruh praktik kerja industri 
terhadap kesiapan kerja secara sempurna. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa dengan praktik 
kerja industri yang baik, akan membuat mo-
tivasi kerja siswa menjadi tinggi pada bidang 
yang pernah dipelajari sehingga menimbulkan 
kesiapan kerja siswa menjadi tinggi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
theory of  planned behavior, dimana dalam teo-
ri ini dijelaskan bahwa intensi atau motivasi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah sikap, norma subyektif  dan kontrol 
perilaku akan berpengaruh terhadap perilaku 
kesiapan kerja. Persepsi kontrol atau disebut 
juga kontrol perilaku merupakan perasaan se-
seorang tentang mudah atau sulitnya mewu-
judkan suatu perilaku tertentu. 

Ajzen (2005) mengemukakan bahwa 
persepsi kontrol ditentukan oleh keyakinan 
individu mengenai ketersediaan sumber daya 
beruapa, peralatan, kompabilitas, kompe-
tensi dan kesempatan yang mendukung atau 
mengahambat perilaku yang diprediksi dan 
besarnya peran sumber daya tersebut dalam 
mewujudkan perilaku tersebut. Persepsi kont-
rol juga dipengaruhi oleh faktor latar belakang 
yaitu pengalaman. Pengalaman dalam pene-
litian ini dapat diperoleh dengan praktik ker-
ja industri, yang juga dapat menjadi sumber 
daya seseorang untuk mewujudkan perilaku 
kesiapan kerja. Praktik kerja industri meru-
pakan salah satu wadah siswa untuk menda-

patkan pengalaman kerja yang menyebabkan 
siswa lebih termotivasi untuk bekerja dibidang 
yang sudah mereka ketahui. Hal ini disebab-
kan karena siswa telah mempunyai bekal pen-
getahuan, keterampilan dan sikap yang telah 
dipelajari ditempat kerja. 

Penelitian yang dilakukan Hartoyo 
(2016) yang membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh positif  praktik kerja industri terha-
dap motivasi kerja. Kusnaeni (2016) mem-
buktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
positif  terhadap kesiapan kerja. Dan Wiryani 
(2015) menjelaskan bahwa  semakin  tinggi  
motivasi memasuki  dunia kerja maka akan 
meningkatkan kesiapan kerja dan begitu seba-
liknya.  Berdasarkan hasil penelitian dan teori 
pendukung yang telah dipaparkan, maka da-
pat ditarik kesimpulan bahwa motivasi kerja 
memiliki peran dalam memediasi pengaruh 
praktik kerja industri terhadap kesiapan ker-
ja siswa kelas 12 program keahlian akuntan-
si di SMK Negeri 2 Kota Tegal tahun ajaran 
2018/2019.

simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa (1) status sosial ekonomi 
orang tua tidak berpengaruh negatif   terha-
dap kesiapan kerja; (2) praktik kerja industri 
berpengaruh positif  terhadap kersiapan kerja; 
(3) motivasi kerja berpengaruh positif  terha-
dap kesiapan kerja; (4) status sosial ekonomi 
orang tua berpengaruh negatif  terhadap moti-
vasi kerja; (5) praktik kerja industri berpenga-
ruh positif  terhadap motivasi kerja; (6) status 
sosial ekonomi tidak berpengaruh negatif  ter-
hadap kesiapan kerja melalui motivasi kerja; 
(7) praktik kerja industri berpengaruh positif  
terhadap kesiapan kerja melalui motivasi ker-
ja.
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